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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik 

supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin  dengan lingkungannya, dan 

dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya  yang 

memungkinkan  untuk berfungsi dekat dalam kehidupan masyarakat.
1
 

Pendidikan merupakan peranan penting dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. Kualitas kehidupan tersebut akan sangat ditentukan oleh 

kualitas pendidikan yang dimiliki oleh bangsa tersebut. Setiap lembaga 

pendidikan berperan penting dalam usaha peningkatan kualitas pendidikan. 

Tugas pendidikan tidak hanya menuangkan atau memberikan sejumlah 

pengetahuan kepada siswa, tetapi mengusahakan bagaimana agar konsep-konsep 

penting dan sangat berguna tertanam kuat pada siswa.Siswa harus membangun 

pengetahuan pada dirinya sendiri. Guru dapat membantu dengan strategi mengajar 

yang membuat pengetahuan menjadi sangat bermakna dan sangat relevan bagi 

siswa, dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau 
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menerapkan sendiri ide-ide dan mengajak siswa agar menyadari dan secara sadar 

menggunakan strategi-strategi mereka sendiri untuk belajar.
2
 

Alquran menganjurkan manusia untuk beriman dan berilmu pengetahuan 

sebagaimana firman Allah swt dalam surah Al-Mujadalah ayat 11. 

                      

                       

           

Dalam arti sederhana  pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia 

untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 

kebudayaan. 

Peningkatan mutu pendidikan terus dilaksanakan, terutama untuk 

menunjang penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi demi mewujudkan suatu 

bangsa yang maju. Dalam Al-qur’an surah ar-Ra’du ayat 11 Allah SWT 

berfirman: 

                                 

                                  

    

                                                           
2
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Ayat tersebut memberi tuntunan kepada manusia agar selalu berusaha 

mengubah keadaan, dari situasi buruk menuju situasi yang baik atau dari 

kemunduran menuju kemajuan. Kemajuan itulah yang selalu dikehendaki oleh 

setiap bangsa termasuk Indonesia. 

Dalam pembukaan UUD 1945 pun disebutkan bahwa salah satu tujuan 

Negara adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Sehingga pemerintah terus 

berupaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang merupakan titik 

sentral dari pembangunan bangsa yaitu melalui bidang pendidikan.  

Dan itu pun yang telah tercantum dalam Undang- Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menjelaskan bahwa 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
3
 

Sesuai dengan tujuan yang tercantum dalam sistem pendidikan nasional, 

matematika merupakan salah satu komponen dibidang pendidikan, bahkan 

kedudukan matematika dan IPA menempati urutan yang sangat penting, 

                                                           
3
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Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2003) h. 7. 
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khususnya yang menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Maka dari itu untuk memenuhi tuntutan dari perkembangan zaman yang semakin 

maju, perlu disempurnakan dan ditingkatkan mutu pengajaran matematika. 

Matematika tidak hanya sebagai ilmu, tetapi juga sebagai dasar logika penalaran 

dan penyelesaian kuantitatif yang dipergunakan dalam ilmu lain, seperti fisika, 

kimia, biologi, ekonomi dan bidang ilmu lainnya. 

Mengingat pentingnya ilmu matematika dalam kehidupan, Al Quran telah 

memberikan contoh aspek matematika diantaranya seperti dalam QS. Al. Isra 12: 

                             

                      

   

Ayat tersebut menunjukan bahwa pentingnya ilmu matematika untuk 

dipelajari dan diterapkan dalam kehidupan sehari–hari yang berguna sebagai alat 

bantu menyelesaikan persoalan yang memerlukan perhitungan. 

Peningkatan kualitas pendidikan di indonesia salah satunya dilakukan 

dengan cara pengembangan model pembelajaran yang lebih menekankan siswa 

untuk lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. Fakta di lapangan 

menunjukan bahwa minat belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika 

masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa masih kurang aktif. 
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Keberhasilan  proses belajar sangat ditentukan  oleh hasil belajar yang dicapai. 

Model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan motivasi siswa untuk 

mengikuti pembelajaran sehingga pada ahirnya akan meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Pembelajaran yang biasanya diterapkan selama ini umumnya 

menggunakan  metode ekspositori, dimana pembelajaran berpusat pada guru, 

siswa pasif dan kurang terlibat dalam pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa 

mengalami kejenuhan yang berakibat kurangnya minat belajar. Minat belajar akan 

tumbuh dan terpelihara apabila kegiatan belajar mengajar dilaksanakan secara 

bervariasi, baik melalui variasi model maupun media pembelajaran. 

Upaya untuk lebih meningkatkan keberhasilan siswa diantaranya dapat 

dilakukan melalui perbaikan proses pengajaran. Dalam perbaikan proses 

penngajaran ini peranan guru sangat penting. Oleh karena itu, guru sepatutnya 

mampu mencari model pembelajaran yang tepat untuk tercapainya pembelajaran 

secara efektif, dan hasil belajarpun diharapkkan dapat lebih ditingkatkan. Salah 

satu cara yang dipandang sebagai alternatif untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran matematika adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif. 

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 

banyak digunakan dan menjadi perhatian serta dianjurkan oleh para ahli 

pendidikan. Hal ini dikarenakan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Slavin (1995) dinyatakan bahwa: (1) penggunaan pembelajaran kooperatif dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa dan sekaligus dapat meningkatkan hubungan 
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sosial, menumbuhkan sikap toleransi, dan menghargai pendapat orang lain, (2) 

pembelajaran kooperatif dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam berfikir kritis, 

memecahkan masalah dan mengintegrasikan pengetahuan dengan pengalaman. 

Dengan alasan tersebut model pembelajaran ini diharapkan mampu meningkatkan 

kualitas pembelajaran.
4
 

Di antara model pembelajaran kooperatif yang ada, adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe the power of two dan co-op co-op. Model 

pembelajaran kooperatif tipe the power of two dan co-op co-op merupakan model 

yang berpusat pada siswa. 

Proses belajar akan  lebih efektif jika guru mengondisikan agar setiap 

siswa terlibat secara aktif dan terjadi hubungan yang dinamis dan saling 

mendukung antara siswa satu dengan siswa lain. Salah satu model belajar yang 

dapat digunakan agar dapat meinngkatkan hasil belajar siswa adalah  model 

belajar koperatif kekuatan berdua (the power of two). 

Tipe the power of two (kekuatan dua kepala) merupakan aktvitas 

pembelajaran kooperatif yang memperluat pentingnya hubungan yang sinergi 

yaitu bahwa dua kepala lebih baik dari hanya satu  kepala. Tipe the power of two 

merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan 

dalam pembelajaran matematika. 

Berdasarkan  penelitian Raudah yang berjudul “Hasil belajar matematika 

dengan menggunakan model pembelajaran  kooperatif think-talk-write (TTW) dan 

model pembelajaran kooperatif the power of two pada siswaa kelas VII SMP 

                                                           
4
Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 

PT. Raja Grapindo Persada), Cet-4, h. 205-206.   
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Negeri I Kertak Hanyar Tahun Pelajaran 2013/2014”. Disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif  tipe think-

talk-write (TTW) dan the power of two dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran matematika. Maka peneliti mengambil salah satunya yaitu 

model pembelajaran kooperatif the power of two. 

Model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op merupakan model 

pembelajaran kooperatif yang berorientasi pada tugas pembelajaran dan siswa 

mengendalikan apa dan bagaimana mempelajari bahan yang harus ditugaskan 

kepada mereka.
5
 Untuk mempermudah siswa dalam belajar maka diperlukan suatu 

media pembelajaran. Ada beberapa macam media pembelajaran, seperti: lembar 

kerja siswa (LKS), alat peraga, karton, laptop, dan lain-lain. Model pembeljaran 

koopertif tipe co-op co-op memanfaatkan LKS. Dengan bantuan LKS ini dapat 

mempermudah siswa dalam menemukan konsep yang akan dipelajarinya.  

Model pembelajaran pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op sudah 

pernah diteliti oleh Nurul Muslimah tahun 2013 yang berjudul “Perbandingan 

Hasil Belajar Matematika menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe co-

op co-op dengan pemanfaatan lembar kerja siswa (LKS) dan Model Pembelajaran 

Konvensional pada Materi Sistem Persaman Linear Siswa kelas X MAN Pelaihari 

Tahun Pelajaran 2012/2013”. Hasil penelititannya menunjukkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif Tipe Co-op Co-op dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dibandingkan dengan model konvensional. 

                                                           
5
Krismanto, Beberapa Teknik, Model, Dan Strategi Dalam Pembelajaran Matematika. 

(Yogyakarta: PPPG Matematika, 2003), h. 15. 
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Peneliti tertarik meneliti di MIN Sungai Lulut karena berdasarkan 

observasi awal dan hasil wawancara dengan ibu Hj. Darhana, S.Pd. I, selaku guru 

matematika bahwa penguasaan siswa terhadap mata pelajaran matematika masih 

tergolong rendah. Hal ini terbukti dari standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

mata pelajaran matematika di sekolah tersebut paling rendah di antara mata 

pelajaran lain yaitu 60 (lihat lampiran ) dan metode yang digunakan beliau hanya 

menggunakan metode ceramah, latihan soal dan kemudian pemberian tugas. 

Karena itulah peneliti memilih menggunakan model pembelajaran koopertif tipe 

the power of two dan model pembelajaran koopertif tipe Co-op Co-op yang tidak 

pernah digunakan sebelumnya. 

Model pembelajaran koopertif tipe the power of two dan model 

pembelajaran koopertif tipe co-op co-op memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk aktif dalam proses berfikir, melatih siswa untuk mengkontruksi konsep 

yang ada dalam pikirannya, kemudian secara bertahap dapat mengkomonikasikan 

konsep tersebut kepada temannya baik secara lisan maupun tertulis sehingga 

siswa lebih memahami materri secara mendalam serta terwujudnya proses 

pembelajaran yang aktif karena setiap siswa mempunyai kesempatan untuk 

berperan serta. 

Model pembelajaran kooperatif tipe the power of two dan model 

pembelajaran koopertif tipe co-op co-op cocok digunakan dalam pembelajaran 

matematika salah satunya adalah materi tentang bilangan bulat, karena dalam 

mempelajari materi bilangan bulat ini siswa perlu memahami konsep-konsepnya, 

bukan hanya sekedar menghafal tetapi lebih memahami materi secara mendalam 
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serta terwujudnya proses pembelajaran yang aktif  karena setiap siswa mempunyai 

kesempatan untuk berperan serta. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian yang berjudul : “Eksperimentasi Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe The Power Of Two Dan Co-Op Co-Op Ditinjau Dari 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi Bilangan Bulat Kelas 

V MIN Sungai Lulut Tahun Pelajaran 2015/2016”. 

B. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, rumusan permasalahan sebagai berikut : 

1) Bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas VA MIN Sungai 

Lulut setelah adanya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe the power of 

two  pada materi Bilangan Bulat? 

2) Bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas VB MIN Sungai 

Lulut setelah adanya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op  

pada materi Bilangan Bulat? 

3) Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe the power of two  dan co-op co-op  pada siswa  

kelas V MIN Sungai Lulut pada materi Bilangan Bulat? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
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1. Kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas VA MIN Sungai Lulut setelah 

adanya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe the power of two pada 

materi Bilangan Bulat. 

2. Kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas VB MIN Sungai Lulut  setelah 

adanya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op pada materi 

Bilangan Bulat. 

3. Perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe the power of two  dan co-op co-op pada siswa  kelas V MIN 

Sungai Lulut pada materi Bilangan Bulat. 

 

D. Definisi Operasional dan Lingkup Pembahasaan 

1. Definisi Operasional  

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap judul di atas, 

maka penullis memberikan definisi opersional sebagai berikut: 

a. Eksperimentasi   

Eksperimentasi adalah percobaan yang bersistem dan berencana untuk 

membuktikan kebenaran suatu teori. Pendapat Emzir bahwa “suatu eksperimen 

biasanya melibatkan dua kelompok, satu kelompok eksperimen dan satu 

kelompok kontrol”. Kelompok eksperimen biasanya menerima sesuatu yang baru, 

suatu perlakuan di bawah penyelidikan. Sementara itu, kelompok kontrol biasanya 

menerima suatu perlakuan yang berbeda atau  perlakuan yang biasa.
6
 

                                                           
6
Emzir, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo, 

2007), h. 69.  
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Dalam penelititan ini eksperimen yang dimaksud adalah peneliti 

mencobakan model pembelajaran tipe the power of two dan co-op co-op pada 

materi bilangan bulat di kelas V MIN Sungai Lulut yang ditinjau dari segi 

pemecahan masalah. 

b. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan memiliki arti “kesanggupan, kecakapan, kekuatan”.
7
 

Pemecahan memiliki arti “proses, cara, perbuatan memecah atau memecahkan”.
8
 

Masalah memiliki arti “sesuatu yang harus diselesaikan (dipecahkan), soal, 

persoalan”.
9
 Pemecahan masalah Polya merupakan pendapat George Polya, dia 

menganjurkan penggunaan langkah-langkah sistematis dalam menyelesaikan 

masalah. Langkah-langkah mendasar yang dimaksud adalah: 

a. Memahami masalah. 

b. Merencanakan untuk menyelesaikan masalah. 

c. Melaksanakan rencana untuk menyelesaikan masalah. 

d. Memeriksa kembali. 

c. Model Pembelajaran Tipe The Power Of Two 

Salah satu model kooperatif yang ino-vatif adalah tipe The Power of Two. 

Silber-man (2010: 171) menyatakan bahwa pene-rapan model kooperatif tipe The 

Power of Two ini digunakan untuk meningkatkan pem-belajaran yang kooperatif 

                                                           
7
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), edisi ketiga,  h. 707. 

8
Ibid., h. 840.  

9
Ibid., h.719. 
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dan untuk mene-gaskan pentingnya serta manfaat sinergi, ka-rena dua kepala jauh 

lebih baik daripada satu kepala.  

Melalui penerapan model kooperatif The Power of Two, proses 

pembelajaran ma-tematika lebih efektif dan menarik. Siswa ter-libat aktif dalam 

pembelajaran melalui ber-pikir kritis dan diskusi kelompok. Model ini 

menekankan pada kerjasama antar pasangan dalam proses berbagi pendapat yang 

dilaku-kan dengan membandingkan jawaban dengan pasangannya. Anita Lie 

(2007: 45) mengung-kapkan, banyak penelitian menunjukkan bah-wa pengajaran 

oleh teman sebaya ternyata lebih efektif dari pada pengajaran oleh guru. 
10

 

 

d. Model Pembelajaran Tipe Co-Op Co-Op 

Model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op merupakan model 

pembelajaran kooperatif yang berorientasi pada tugas pembelajaran dan siswa 

mengendalikan apa dan bagaimana mempelajari bahan yang ditugaskan pada 

mereka.
11

 

2. Batasan Masalah 

Agar pembahasan masalah tidak meluas, maka permaalahan yang akan 

diteliti sebagai berikut: 

a. Siswa yang diteliti adalah kelas V MIN Sungai Lulut  Tahun Pelajaran 

2015/2016. 

b. Penelitian ini hanya membandingkan kemampuan pemecahan masalah  

antara dua model pembelajaran kooperatif tipe the power of two dan co-op 

co-op. 

                                                           
10

Selly Perwitasari, “Penerapan Model Kooperatif Tipe The Power Of Two untuk 

Meningkatkan Kemampuan Menghitung  Pecahan Campuran”, (2013): h. 2 
 

11
Krismanto, Beberapa Teknik, Model, Dan Strategi Dalam Pembelajaran Matematika, 

(Yogyakarta: PPPG Matematika, 2003). h. 15. 
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c. Penelitian dilakukan pada materi bilangan bulat. 

d. Kemampuan pemecahan masalah dilihat dari nilai tes akhir pada materi 

bilangan bulat. 

 

E. Signnifikasi Penelitian 

Adapun signifikasi penelitian ini adalah: 

1. Meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Dapat meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri siswa dalam 

mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. 

3. Meningkatkan hasil belajar siswa. 

4. Membantu siswa yang mengalami kesulitan untuk dapat bertukar pengetahuan 

dengan siswa lain sehingga meningkatkan pemaharnan siswa. 

5. Siswa merasa senang karena merasa dilibatkan dalam proses pembelajaran. 

6. Meningkatkan kemampuan bersosialisasi siswa, 

7. Hasil penelitian dapat memberikan sumbangan baru dan tambahan dalam 

pendidikan matematika. 

8. Memperkaya khazanah dan ilmu pengegtahuan khususnya di IAIN Antasari 

Banjarmasin. 

F. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan yang mendasari penulis sehingga tertarik untuk melakukan 

penelitian ini adalah: 

1. Mengingat bahwa matematika sangat penting sekali terutama dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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2. Penulis ingin mengetahui sejauh mana perbandingan antara model 

pembelajaran tipe the power of two dengan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe co-op co-op ditinjau dari segi pemecahan masalah. 

3. Mengingat pentingnya penerapan model pembelajaran yang bervariasi dalam 

pembelajaran matematika dengan harapan model pembelajaran tipe the power 

of two dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op 

tentang bilangan bulat masih dianggap sebagai materi yang sulit sehingga perlu 

mendapat perhatian yang lebih dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa. 

4. Sepengetahuan penulis, belum pernah ada yang meneliti masalah ini di lokasi 

yang sama. 

 

G. Anggapan Dasar dan Hipotesis 

1. Anggapan Dasar 

Dalam penelitian ini, peneliti mengasumsikan bahwa: 

a. Guru bidang studi matematika telah menyampaikan materi sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku. 

b. Materi yang diajarkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

c. Alat evalulasi yang digunakan memenuhi kriteria alat ukur yang baik. 

d. Model  pembelajaran tipe the power of two dan kooperatif tipe co-op co-op 

merupakann model  pembelajaran yang menyenangkan dan melibatkan gaya 

belajar siswa. 

2. Hipotesis  

Adapun hipotesis yang diambil dalam penelitian ini adalah: 
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H0: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan 

masalah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe the power 

of two dengan model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op pada materi 

bilangan bulat di kelas V MIN Sungai Lulut. 

H1:  Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe the power of two 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op pada materi bilangan 

bulat di kelas V MIN Sungai Lulut. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sebagai gambaran dari penelitian ini, maka penulis membuat 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, definisi operasional dan lingkup pembahasan, tujuan 

penelitian, signifikasi penelitian, alasan memilih judul, anggapan dasar dan 

hipotesis, dan sistematika penulisan. 

BAB II adalah tinjauan teoritis yang berisi pengertian belajar 

matematika, faktor-faktor penyebabnya, model pembelajaran, model 

pembelajaran kooperatif, model pembelajaran tipe the power of two, model 

pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op dan Konsep bilangan bulat. 

BAB III adalah metode penelitian yang berisi jenis dan pendekatan, 

metode penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik 
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pengumpulan data, pengembangan instrumen penelitian, desain pengukuran, 

teknik analisis data dan prosedur penelitian. 

BAB IV adalah laporan hasil penelitian berisi tentang deskripsi lokasi 

penelitian , pelaksanaan pembelajaran di VA dan VB, deskripsi kemampuan 

awal siswa, uji beda kemmpuan awal siswa, deskripsi hasil belajar 

matematika siswa, uji beda hasil belajar matematika siswa dan pembahasan 

hasil penelitian. 

BAB V adalah  penutup yang berisi simpulan dan saran-saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


